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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perempuan Generasi Z memaknai kekerasan 

dalam hubungan berpacaran. Fenomena kekerasan dalam pacaran masih menjadi permasalahan yang 

sering terjadi pada perempuan muda, namun tidak semua bentuk kekerasan disadari sebagai perilaku yang 

berbahaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi transendental. 

Informan penelitian terdiri dari tujuh perempuan Generasi Z yang pernah mengalami kekerasan dalam 

pacaran. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan dianalisis menggunakan teknik coding Corbin 

dan Strauss. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan Generasi Z memaknai pacaran sebagai 

hubungan yang didasarkan pada cinta, komitmen, komunikasi, dan rasa aman. Namun, sebagian informan 

masih memaknai perilaku posesif, kontrol, dan kecemburuan sebagai bentuk perhatian dan kasih sayang. 

Penelitian menemukan enam tema utama, yaitu pemaknaan tentang hubungan berpacaran, pembatasan 

dalam pacaran, pengalaman kekerasan dalam pacaran, alasan bertahan dalam hubungan yang 

mengandung kekerasan, kekerasan tidak selalu dimaknai sebagai kekerasan, serta kekerasan dimaknai 

sebagai kontrol, manipulasi, dan kepemilikan. Selain itu, korban cenderung bertahan karena cinta, harapan 

pasangan akan berubah, ketergantungan emosional, dan ketakutan kehilangan pasangan. Berdasarkan 

perspektif Interaksionisme Simbolik, pemaknaan terhadap kekerasan dalam pacaran terbentuk melalui 

proses interaksi sosial dan interpretasi simbol-simbol yang muncul dalam hubungan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa normalisasi terhadap perilaku posesif dan kontrol berpotensi membuat korban sulit 

mengenali kekerasan sejak tahap awal. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan edukasi mengenai 

hubungan sehat dan kesadaran terhadap berbagai bentuk kekerasan dalam pacaran pada perempuan 

Generasi Z 

 

Kata Kunci: Kekerasan Dalam Berpacaran, Generasi Z, Perempuan Gen Z, Interaksionisme Simbolik 

 

A. PENDAHULUAN 

Hubungan pacaran pada dasarnya merupakan hubungan interpersonal yang 

dibangun atas dasar rasa saling menyayangi, menghormati, mempercayai, dan 

memberikan dukungan emosional antara dua individu. Hubungan tersebut idealnya 

menjadi ruang yang aman bagi kedua belah pihak untuk berkembang, berkomunikasi 

secara terbuka, serta menghargai batasan dan kebebasan masing-masing. Dalam 

hubungan yang sehat, setiap individu memiliki hak untuk mempertahankan relasi sosial, 

menyampaikan pendapat, dan mengambil keputusan tanpa adanya tekanan, intimidasi, 

maupun bentuk kekerasan dari pasangan. 

Namun, kondisi tersebut masih belum sepenuhnya terwujud. Kekerasan dalam 

pacaran (dating violence) masih menjadi salah satu permasalahan yang banyak dialami, 

khususnya oleh perempuan usia remaja dan dewasa muda. Kekerasan dalam pacaran 

tidak  hanya  berbentuk  kekerasan  fisik,  tetapi  juga  mencakup  kekerasan  verbal, 
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psikologis, seksual, serta perilaku kontrol yang dilakukan secara berulang untuk 

memperoleh kekuasaan atas pasangan. Bentuk-bentuk perilaku seperti membatasi 

pergaulan, memeriksa telepon genggam, mengontrol aktivitas, mengisolasi pasangan 

dari lingkungan sosial, memberikan penghinaan, hingga melakukan manipulasi 

emosional sering kali muncul dalam dinamika hubungan pacaran. Ironisnya, sebagian 

perilaku tersebut masih dianggap sebagai bentuk perhatian, rasa cemburu, maupun kasih 

sayang sehingga tidak selalu dikenali sebagai bentuk kekerasan. 

Kekerasan dalam pacaran (dating violence) masih menjadi permasalahan yang 

terus meningkat dan banyak dialami oleh perempuan, terutama pada kelompok usia 

remaja dan dewasa muda. Berdasarkan Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas 

Perempuan Tahun 2025, tercatat 376.529 kasus kekerasan berbasis gender terhadap 

perempuan, meningkat sekitar 14,07% dibandingkan tahun sebelumnya. Dari jumlah 

tersebut, 60.267 kasus merupakan kasus yang tercatat melalui berbagai lembaga layanan, 

dengan kelompok usia 18–24 tahun menjadi kelompok korban terbanyak. Bentuk 

kekerasan yang dilaporkan tidak hanya berupa kekerasan fisik, tetapi juga kekerasan 

seksual, psikologis, dan ekonomi. Data tersebut menunjukkan bahwa perempuan usia 

muda masih menjadi kelompok yang rentan mengalami kekerasan dalam relasi personal, 

termasuk dalam hubungan pacaran. 

Perempuan Generasi Z merupakan kelompok yang tumbuh di tengah 

perkembangan teknologi digital dan media sosial yang sangat pesat. Kemudahan 

mengakses berbagai informasi membuat Generasi Z memiliki pengetahuan yang lebih 

luas mengenai isu kesehatan mental, kesetaraan gender, dan hubungan yang sehat. 

Namun, pada saat yang sama, media sosial juga membentuk berbagai konstruksi 

mengenai hubungan romantis melalui konten-konten yang menampilkan perilaku posesif, 

kontrol, dan kecemburuan sebagai simbol cinta. Paparan tersebut dapat memengaruhi 

cara perempuan Generasi Z memberikan makna terhadap perilaku pasangan sehingga 

batas antara perhatian dan kekerasan menjadi semakin kabur. Akibatnya, sebagian korban 

tetap mempertahankan hubungan karena memaknai tindakan mengontrol sebagai bentuk 

kepedulian, atau meyakini bahwa pasangan akan berubah di kemudian hari. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kekerasan dalam pacaran tidak hanya 

berkaitan dengan tindakan pelaku, tetapi juga dengan proses pemaknaan yang dilakukan 

oleh korban. Perspektif Interaksionisme Simbolik memandang bahwa makna tidak 

muncul secara otomatis, melainkan dibentuk melalui proses interaksi sosial dan 

interpretasi individu terhadap simbol-simbol yang diterimanya. Dalam konteks hubungan 

pacaran, perilaku seperti larangan berteman, pemeriksaan telepon genggam, penghinaan 

verbal, maupun tindakan posesif dapat dimaknai secara berbeda oleh setiap individu, 

bergantung pada pengalaman, lingkungan sosial, dan proses komunikasi yang mereka 

alami. Oleh karena itu, memahami bagaimana perempuan Generasi Z memaknai 

pengalaman kekerasan menjadi penting untuk menjelaskan mengapa sebagian korban 

mampu mengenali kekerasan, sementara sebagian lainnya justru menormalisasi perilaku 

tersebut. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas faktor penyebab, bentuk, 

dampak, maupun strategi penanganan kekerasan dalam pacaran. Akan tetapi, penelitian 

yang secara khusus mengkaji bagaimana perempuan Generasi Z membangun pemaknaan 

terhadap kekerasan dalam pacaran melalui perspektif Interaksionisme Simbolik masih 

relatif terbatas. Padahal, pemaknaan tersebut berperan penting dalam memengaruhi cara 

korban merespons kekerasan, mempertahankan hubungan, maupun mengambil keputusan 

untuk mengakhiri relasi yang tidak sehat. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan 

penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut mengenai proses terbentuknya makna terhadap 

kekerasan dalam hubungan pacaran pada perempuan Generasi Z. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pemaknaan perempuan Generasi Z terhadap kekerasan dalam pacaran melalui perspektif 

Interaksionisme Simbolik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian komunikasi interpersonal, khususnya mengenai proses 

pembentukan makna terhadap kekerasan dalam hubungan romantis, sekaligus menjadi 

masukan dalam upaya meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

membangun hubungan yang sehat dan bebas dari kekerasan. 

 

B. LANDASAN TEORI 

 

Penelitian ini menggunakan teori Teori Interaksionalisme Simbolik merupakan 

teori sosiologi yang dikemukakan oleh George Herbert Mead dan kemudian 

diperkenalkan oleh Herbert Blumer pada tahun 1937. Teori interaksionisme 

simbolik adalah teori yang menjelaskan bahwa tindakan manusia dipengaruhi oleh 

makna yang mereka berikan terhadap sesuatu melalui proses atau hubungan antar 

individu yang terbentuk melalui simbol-simbol yang mereka buat (Derung, 2017). 

Interaksionisme simbolik berfokus pada bagaimana manusia menciptakan dan memahami 

makna melalui proses komunikasi dalam kehidupan sosial. Dalam pemikirannya, Mead 

mengemukakan tiga konsep utama, yaitu mind (pikiran), self (diri), dan society 

(masyarakat). Mind (Pemikiran): Mead memandang mind sebagai proses sosial yang 

memungkinkan individu berpikir dan menggunakan simbol-simbol yang memiliki makna 

bersama dalam masyarakat. Self (Diri): Menurut George Herbert Mead, diri (self) 

bukanlah sesuatu yang sudah ada sejak lahir, melainkan terbentuk melalui proses interaksi 

sosial dengan orang lain. Diri berkembang ketika individu mampu menggunakan akal 

budi (mind) untuk memahami simbol-simbol yang bermakna, terutama bahasa, serta 

melihat dirinya dari sudut pandang orang lain. Society (Masyarakat): Mead menjelaskan 

bahwa society adalah jaringan hubungan sosial yang terbentuk melalui interaksi 

antarmanusia dengan menggunakan simbol-simbol yang memiliki makna bersama. 

Teori sosiologi milik Mead ini kemudian dikembangkan oleh Wood untuk 

menjelaskan isu gender dalam konteks budaya. Dengan mengembangkan teori 

interaksionalisme simbolik Mead, Wood menekankan pentingnya memahami konteks 

sosial dan budaya dalam analisis gender dan komunikasi. Dalam konteks gender, terdapat 

dua konsep gender yang dipelajari melalui proses sosialisasi (Wood, 2008). Menurut 

Wood peran bukanlah sesuatu yang bersifat biologis melainkan perilaku yang dipelajari 

dan di konstruksi secara sosial. Wood menjelaskan bahwa masyarakat mengajarkan peran 

gender yang berbeda kepada anak laki-laki dan perempuan. Konsep peran terdiri dari dua 

dimensi peran yaitu: peran bersifat eksternal dan peran yang terinternalisasi. Peran yang 

bersifat eksternal merujuk pada bagian dari realitas yang dibangun secara sosial dan 

diterapkan pada individu dari luar diri mereka (Berger & Luckmann, 1966). 

Konsep selanjutnya ialah konsep nilai. Wood menjelaskan bahwa setiap gender 

disosialisasikan dengan seperangkat nilai yang memengaruhi cara berpikir, berkomunikasi, 

dan berperilaku. Nilai-nilai tersebut merupakan hasil konstruksi sosial, bukan sifat 
biologis yang dibawa sejak lahir. Wood menjelaskan bahwa sejak kecil laki-laki dan 

perempuan dibesarkan dengan nilai yang berbeda sehingga memengaruhi cara 

berkomunikasi. Nilai yang diajarkan kepada laki-laki umumnya belajar menjadi pria yang 

tangguh, mandiri, kompetitif, satus dan kuasa, pemimpin, mendominasi, sedangkan anak 

perempuan kehangatan, kepedulian terhadap orang lain, empati (Wood, 2009, hlm. 126–

128). 
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C. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan 

atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati (Sari G, 2021). Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian Fenomenologi Transendental yang dikemukakan oleh 

Edmund Husserl. Fenomenologi ini memiliki fokus utama yaitu menggambarkan 

pengalaman sadar individu sebagaimana adanya. Metode penelitian ini digunakan untuk 

melihat sudut pandang cerita dalam pengalaman individu dan mempelajari pengalaman 

seperti apa yang dirasakan oleh individu tersebut (Lewis dan Richie 2014, P. 22). Alfred 

Schutz (1899-1959), dalam The Phenomenology of Social World (1967:7), 

mengungkapkan bahwa setiap orang secara aktif akan menginterpretasikan 

pengalamannya dengan memberikan tanda dan arti tentang apa yang mereka lihat 

(Yusanto, 2020). 

Fenomenologi menjelaskan bagaimana fenomena diekspresikan dalam kesadaran, 

pikiran, dan tindakan, seperti bagaimana fenomena tersebut diekspresikan dengan cara 

yang otentik. Fenomenologi tertarik untuk mempelajari bagaimana manusia membangun 

kebiasaan makan mereka dan aturan intersubjektivitas yang penting. Dikatakan 

intersubjektif karena pemahaman kita tentang dunia didasarkan pada hubungan kita 

dengan orang lain. Masih ada orang lain di dalam ruangan tersebut meskipun makna yang 

diprediksikan dapat muncul dalam kegiatan sehari-hari atau dalam karaoke atau kegiatan 

lainnya (Kuswarno, 2009). Dalam memperoleh informan melalui penelitian kualitatif, 

peneliti menggunakan teknik nonprobability sampling dengan purposive sampling. 

Teknik purposive sampling merupakan pengambilan sampel sumber data dengan 

mempunyai pertimbangan yang tertentu. Pada penelitian ini yang menjadi informan adalah 

perempuan Generasi Z yang pernah mengalami kekerasan dalam hubungan pacaran, baik 

kekerasan fisik, verbal, maupun psikologis. Informan dipilih karena dianggap memiliki 

pengalaman dan pemahaman yang sesuai dengan fokus penelitian mengenai pemaknaan 

kekerasan dalam berpacaran pada perempuan Generasi Z. 

 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa seluruh informan pernah 

mengalami berbagai bentuk kekerasan dalam hubungan pacaran. Meskipun demikian, pada 

awal hubungan sebagian besar informan tidak langsung memaknai tindakan yang 

diterima sebagai bentuk kekerasan. Sebaliknya, perilaku seperti mengontrol pasangan, 

bersikap posesif, membatasi aktivitas, memarahi, bahkan melakukan kekerasan verbal 

maupun fisik dipahami sebagai bentuk perhatian, kepedulian, kasih sayang, atau cara 

pasangan menunjukkan rasa cinta. Pemaknaan tersebut menunjukkan bahwa tindakan 

yang secara objektif merupakan kekerasan tidak selalu dimaknai sebagai kekerasan oleh 

individu yang mengalaminya. Perbedaan pemaknaan tersebut memperlihatkan bahwa 
makna terhadap suatu tindakan dibentuk melalui pengalaman interaksi yang berlangsung 

dalam hubungan, bukan semata-mata berdasarkan tindakan itu sendiri. 

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep pikiran (mind) yang 

dikemukakan oleh George Herbert Mead. Menurut Mead, manusia tidak merespons suatu 

tindakan secara otomatis, melainkan melalui proses berpikir yang memungkinkan individu 

memberikan makna terhadap simbol-simbol yang diterimanya. Pikiran (mind) 

berkembang melalui interaksi sosial dan penggunaan simbol-simbol yang dipahami 
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bersama. Dalam hubungan pacaran, simbol-simbol seperti ucapan "aku melakukan ini 

karena sayang", "aku cemburu karena cinta", atau "aku melarangmu karena ingin 

menjaga kamu" menjadi dasar bagi informan dalam menafsirkan perilaku pasangan. 

Kekerasan yang dilakukan pasangan kemudian tidak lagi dipahami sebagai tindakan 

menyakiti, melainkan sebagai bentuk kepedulian yang dianggap wajar dalam hubungan. 

Dengan demikian, tindakan pasangan memperoleh makna baru yang dibangun melalui 

proses komunikasi yang berlangsung secara terus-menerus. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pemaknaan terhadap kekerasan merupakan hasil 

dari proses interpretasi yang berkembang selama hubungan berlangsung. Semakin sering 

simbol-simbol tersebut diulang oleh pasangan, semakin kuat pula makna yang dibentuk 

dalam pikiran korban. Informan akhirnya menerima penjelasan pasangan sebagai sesuatu 

yang masuk akal karena makna tersebut telah menjadi bagian dari cara mereka memahami 

hubungan. Dalam perspektif interaksionisme simbolik, proses tersebut memperlihatkan 

bahwa manusia bertindak bukan berdasarkan realitas objektif, melainkan berdasarkan 

makna yang telah mereka bangun terhadap realitas tersebut. Temuan penelitian ini juga 

sejalan dengan premis pertama Herbert Blumer yang menyatakan bahwa manusia 

bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna yang dimiliki terhadap sesuatu tersebut. 

Informan tidak bertahan karena menganggap kekerasan sebagai sesuatu yang 

menyenangkan, tetapi karena tindakan pasangan telah dimaknai sebagai bentuk perhatian 

dan kasih sayang. Makna tersebut kemudian memengaruhi cara mereka bersikap, 

menerima perlakuan pasangan, bahkan mempertahankan hubungan. Dengan kata lain, 

perilaku informan merupakan konsekuensi dari makna yang mereka bangun terhadap 

tindakan pasangan, bukan semata-mata akibat tindakan kekerasan itu sendiri. Beberapa 

informan mengungkapkan bahwa media sosialmaupun lingkungan sekitar turut 

membentuk cara mereka memandang hubungan pacaran. Berbagai narasi yang 

menggambarkan bahwa pasangan yang cemburu, posesif, atau selalu ingin mengetahui 

aktivitas pasangan merupakan bentuk cinta membuat informan semakin memperkuat 

keyakinannya bahwa perilaku tersebut merupakan sesuatu yang normal. Hal ini sesuai 

dengan konsep society Mead yang menjelaskan bahwa masyarakat merupakan 

lingkungan tempat individu belajar memahami simbol, nilai, dan aturan sosial. Individu 

tidak membangun makna secara sendiri, tetapi melalui interaksi dengan masyarakat di 

sekitarnya. Oleh karena itu, ketika lingkungan sosial terus menampilkan perilaku posesif 

sebagai bentuk cinta, individu cenderung mengadopsi pemaknaan yang sama. 

Selanjutnya, proses pemaknaan tersebut juga berkaitan dengan konsep self yang 

dikemukakan Mead. Menurut Mead, diri terbentuk melalui proses melihat diri sendiri 

dari sudut pandang orang lain. Dalam hubungan yang penuh manipulasi, pasangan tidak 

hanya mengontrol perilaku korban, tetapi juga membentuk cara korban memandang 

dirinya sendiri. Ketika pasangan terus mengatakan bahwa tindakan mengontrol dilakukan 

demi kebaikan korban, korban mulai melihat dirinya sebagai seseorang yang memang 

membutuhkan kontrol tersebut. Korban kemudian menerima posisi dirinya sebagai 

individu yang harus diatur, dibimbing, atau bahkan dikoreksi oleh pasangan. Dengan 

demikian, pemaknaan terhadap kekerasan tidak hanya mengubah cara korban melihat 
tindakan pasangan, tetapi juga mengubah cara korban memandang dirinya sendiri dalam 

hubungan. 

Temuan ini semakin diperkuat oleh teori gendered lives dari Julia T. Wood. Wood 

menjelaskan bahwa perempuan dan laki-laki mempelajari makna hubungan melalui 

proses sosialisasi gender sejak masa kanak-kanak. Perempuan dibesarkan dengan nilai-

nilai yang menekankan pentingnya menjaga hubungan, menunjukkan kasih sayang, 

mengalah, sabar, serta mempertahankan kedekatan emosional. Sebaliknya, laki-laki lebih 

banyak disosialisasikan untuk menunjukkan dominasi, kepemimpinan, dan kontrol dalam 

hubungan. Perbedaan proses sosialisasi tersebut menghasilkan cara pandang yang 
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berbeda terhadap relasi romantis. 

Dalam konteks penelitian ini, nilai-nilai gender tersebut tampak ketika informan 

lebih mudah menerima tindakan pasangan sebagai bentuk kasih sayang dibandingkan 

sebagai kekerasan. Nilai untuk menjaga hubungan membuat informan lebih berfokus 

pada niat yang disampaikan pasangan daripada pada dampak dari tindakan yang 

diterimanya. Ketika pasangan mengatakan bahwa tindakan tersebut dilakukan karena 

cinta, informan lebih mudah mempercayai penjelasan tersebut karena sesuai dengan nilai 

yang telah dipelajari sebelumnya mengenai hubungan romantis. Dengan demikian, proses 

sosialisasi gender memperkuat proses pemaknaan yang telah dibangun melalui interaksi 

sehari-hari. 

Selain nilai, konsep peran gender yang dijelaskan Wood juga membantu 

menjelaskan temuan penelitian ini. Wood menyatakan bahwa masyarakat mengajarkan 

laki-laki untuk berperan sebagai pihak yang memimpin, mengatur, dan mengambil 

keputusan, sedangkan perempuan diajarkan untuk bersikap penurut, menjaga 

keharmonisan, dan mempertahankan hubungan. Ketika peran tersebut telah 

terinternalisasi, perilaku mengontrol yang dilakukan laki-laki lebih mudah dipandang 

sebagai bagian dari perannya sebagai pasangan. Di sisi lain, perempuan cenderung 

menerima perilaku tersebut karena merasa bahwa menjaga hubungan merupakan 

tanggung jawabnya. Akibatnya, tindakan yang sebenarnya membatasi kebebasan 

pasangan tidak langsung dipersepsikan sebagai bentuk kekerasan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemaknaan terhadap kekerasan 

merupakan hasil dari interaksi antara pengalaman pribadi, komunikasi dengan pasangan, 

dan pengaruh lingkungan sosial. Makna tersebut tidak terbentuk secara langsung, tetapi 

berkembang melalui proses yang berlangsung terus-menerus selama menjalin hubungan. 

Proses tersebut memperlihatkan bahwa simbol-simbol yang digunakan pasangan, nilai-

nilai yang diajarkan masyarakat, serta peran gender yang dipelajari sejak kecil saling 

berinteraksi dalam membentuk cara informan memahami hubungan pacaran. Oleh karena 

itu, tindakan kekerasan pada awalnya tidak dikenali sebagai kekerasan karena telah 

memperoleh makna baru sebagai bentuk cinta, perhatian, dan kepedulian melalui proses 

interaksi sosial yang dijelaskan oleh Mead serta proses sosialisasi gender yang dijelaskan 

oleh T. Wood. 

Pemaknaan yang dibentuk informan terhadap perilaku pasangan tidak terlepas dari 

pengalaman yang mereka alami selama menjalani hubungan. Makna bahwa tindakan 

pasangan merupakan bentuk perhatian atau kasih sayang berkembang bersamaan dengan 

pengalaman menerima berbagai bentuk kekerasan, baik secara fisik, verbal, maupun 

psikologis. Seluruh informan mengalami kekerasan selama menjalani hubungan pacaran, 

meskipun bentuk dan tingkatannya berbeda-beda. Beberapa informan mengalami lebih 

dari satu bentuk kekerasan secara bersamaan sehingga tindakan kekerasan yang diterima 

tidak hanya melukai secara fisik, tetapi juga memengaruhi kondisi emosional, cara 

berpikir, serta hubungan sosial mereka. Kekerasan fisik yang dialami berupa tindakan 

memukul, menampar, menjambak, menendang, mencekik, hingga merusak barang milik 

pasangan. Sementara itu, kekerasan verbal ditunjukkan melalui makian, penghinaan, 
kata-kata kasar, serta ucapan yang merendahkan harga diri korban. Adapun kekerasan 

psikologis tampak dalam bentuk manipulasi, ancaman, control terhadap pasangan, 

pembatasan hubungan sosial, serta berbagai tindakan yang membuat korban merasa 

bergantung kepada pelaku. 

Meskipun seluruh informan mengalami tindakan yang secara objektif termasuk 

dalam kategori kekerasan, pengalaman yang mereka rasakan menunjukkan bahwa 

kekerasan tidak selalu dipahami sebagai tindakan yang harus segera dihentikan. Sebagian 

informan baru menyadari bahwa tindakan tersebut merupakan kekerasan setelah 

hubungan berlangsung cukup lama atau bahkan setelah hubungan berakhir. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pengalaman seseorang terhadap kekerasan tidak hanya ditentukan 

oleh tindakan yang diterima, tetapi juga oleh proses pemaknaan yang berkembang selama 

interaksi dengan pasangan. Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep mind dalam 

teori Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead. Mead menjelaskan bahwa manusia 

tidak memberikan respons secara langsung terhadap suatu tindakan, melainkan terlebih 

dahulu melakukan proses berpikir untuk menafsirkan makna dari tindakan tersebut. Proses 

berpikir ini berkembang melalui komunikasi dan interaksi sosial yang dilakukan secara 

terus-menerus. Dalam konteks penelitian ini, setiap tindakan kekerasan yang dilakukan 

pasangan tidak hanya dipersepsikan sebagai tindakan fisik atau ucapan semata, tetapi 

dipahami berdasarkan penjelasan, alasan, maupun simbol-simbol yang diberikan oleh 

pasangan. 

Misalnya, ketika pasangan melakukan kekerasan karena merasa cemburu, marah, 

atau ingin mengatur perilaku korban, tindakan tersebut sering kali disertai dengan 

penjelasan bahwa semua dilakukan demi kebaikan hubungan. Penjelasan tersebut menjadi 

simbol yang kemudian diproses oleh korban dalam pikirannya. Akibatnya, pengalaman 

kekerasan tidak langsung dimaknai sebagai perilaku yang salah, melainkan sebagai 

bentuk emosi pasangan yang dianggap masih dapat dimaklumi. Proses inilah yang 

menjelaskan mengapa sebagian informan tetap menerima perlakuan tersebut meskipun 

telah mengalami kekerasan berulang kali. Konsep mind juga menjelaskan bahwa makna 

terhadap suatu tindakan bersifat dinamis dan dapat berubah seiring bertambahnya 

pengalaman individu. 

Pada awal hubungan, beberapa informan menganggap perilaku pasangan sebagai 

sesuatu yang masih wajar karena dipahami sebagai bentuk perhatian atau kecemburuan 

yang menunjukkan rasa cinta. Namun, setelah kekerasan terjadi secara berulang dengan 

intensitas yang semakin meningkat, sebagian informan mulai mempertanyakan makna 

dari tindakan tersebut. Perubahan cara berpikir tersebut menunjukkan bahwa makna yang 

dimiliki seseorang terhadap suatu pengalaman terus berkembang melalui proses interaksi 

yang berlangsung sepanjang hubungan. 

Selain memengaruhi cara korban memahami tindakan pasangan, pengalaman 

kekerasan juga memengaruhi pembentukan self atau konsep diri. Menurut Mead, diri 

bukan merupakan sesuatu yang dibawa sejak lahir, tetapi terbentuk melalui proses 

interaksi sosial. Individu belajar memahami dirinya melalui respons, perlakuan, dan 

penilaian yang diberikan oleh orang lain. Dalam penelitian ini, pasangan menjadi pihak 

yang sangat dominan dalam membentuk cara informan memandang dirinya sendiri 

karena hubungan berlangsung dalam waktu yang cukup lama dan terjadi secara intens. 

Pengalaman menerima penghinaan, makian, serta kata-kata yang merendahkan membuat 

beberapa informan mulai mempercayai penilaian negatif yang diberikan pasangan. 

Ketika pasangan terus-menerus mengatakan bahwa korban tidak menarik, tidak berharga, 

atau tidak akan diterima oleh orang lain, penilaian tersebut perlahan menjadi bagian dari 

cara korban melihat dirinya sendiri. Akibatnya, korban mengalami penurunan 

kepercayaan diri dan mulai meragukan nilai dirinya. Dalam kondisi seperti ini, konsep 

diri korban berkembang bukan berdasarkan potensi yang dimiliki, tetapi berdasarkan 
definisi yang terus diberikan oleh pasangan melalui interaksi sehari-hari. 

Di sisi lain, proses sosialisasi yang diterima perempuan menyebabkan beberapa 

informan lebih mudah mentoleransi perlakuan tersebut. Nilai untuk menjaga hubungan, 

bersabar, serta mempertahankan komitmen membuat korban lebih banyak berusaha 

memahami perilaku pasangan dibandingkan melindungi dirinya sendiri. Akibatnya, 

kekerasan yang terjadi cenderung diterima sebagai bagian dari dinamika hubungan, 

bukan sebagai pelanggaran terhadap hak dan keamanan diri. Wood juga menjelaskan 

bahwa nilai gender merupakan hasil konstruksi sosial yang terus dipelajari melalui 

keluarga, teman sebaya, media, dan budaya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
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nilai-nilai tersebut turut memengaruhi cara informan memahami pengalaman kekerasan. 

Ketika masyarakat lebih banyak menampilkan perempuan sebagai sosok yang harus 

sabar, setia, dan mampu mempertahankan hubungan, korban cenderung merasa bahwa 

bertahan merupakan pilihan yang benar meskipun mengalami kekerasan. Sebaliknya, 

laki-laki lebih sering diposisikan sebagai pihak yang memiliki hak untuk mengontrol 

hubungan sehingga perilaku dominasi lebih mudah diterima sebagai sesuatu yang normal. 

Dengan demikian, pengalaman kekerasan yang dialami para informan tidak dapat 

dipahami hanya sebagai rangkaian tindakan fisik, verbal, atau psikologis yang dilakukan 

oleh pasangan. Pengalaman tersebut merupakan hasil dari proses interaksi sosial yang 

kompleks, di mana individu membangun makna melalui komunikasi dengan pasangan, 

membentuk konsep diri berdasarkan perlakuan yang diterima, serta dipengaruhi oleh 

nilai-nilai sosial dan budaya mengenai hubungan romantis dan peran gender. Oleh karena 

itu, teori Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead dan teori Gendered Lives Julia 

T. Wood saling melengkapi dalam menjelaskan bagaimana pengalaman kekerasan 

terbentuk, dimaknai, serta memengaruhi kehidupan para informan selama menjalani 

hubungan pacaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses kesadaran informan untuk 

mengakhiri hubungan yang mengandung kekerasan tidak terjadi secara instan, melainkan 

berkembang melalui serangkaian pengalaman yang dialami selama menjalani hubungan 

tersebut. Pada awal hubungan, sebagian besar informan belum menyadari bahwa 

perlakuan yang diterima merupakan bentuk kekerasan. Seiring berjalannya waktu, 

frekuensi dan intensitas kekerasan yang semakin meningkat, munculnya pengalaman 

yang berulang, serta adanya dukungan dan pandangan dari lingkungan sekitar mendorong 

informan untuk mengevaluasi kembali hubungan yang dijalani. Proses tersebut akhirnya 

mengubah cara informan memandang hubungan, pasangan, dan dirinya sendiri hingga 

muncul keputusan untuk mengakhiri hubungan. 

Dalam perspektif George Herbert Mead, proses tersebut dapat dijelaskan melalui 

konsep mind. Mead menjelaskan bahwa individu menggunakan kemampuan berpikir 

untuk menafsirkan pengalaman dan simbol yang diperoleh melalui interaksi sosial. 

Kemampuan berpikir tersebut memungkinkan individu untuk mengevaluasi kembali 

makna yang sebelumnya telah dibentuk. Dalam penelitian ini, informan pada awalnya 

memaknai berbagai tindakan pasangan sebagai bentuk perhatian, kasih sayang, atau 

upaya menjaga hubungan. Namun, setelah mengalami kekerasan secara berulang dan 

menyadari bahwa perilaku pasangan tidak mengalami perubahan, informan mulai 

melakukan proses refleksi terhadap pengalaman yang dialaminya. 

Berdasarkan hasil penelitian, pemaknaan perempuan Generasi Z terhadap 

kekerasan dalam pacaran merupakan suatu proses yang terbentuk melalui interaksi sosial 

dan terus mengalami perubahan seiring dengan pengalaman yang dialami individu. Pada 

awal hubungan, sebagian besar informan tidak memaknai perilaku pasangan seperti 

mengontrol, membatasi pergaulan, bersikap posesif, melakukan penghinaan verbal, 

maupun kekerasan fisik sebagai bentuk kekerasan. Tindakan tersebut justru dimaknai 

sebagai bentuk perhatian, kasih sayang, kepedulian, atau cara pasangan menunjukkan 

rasa cinta. Namun, setelah kekerasan terjadi secara berulang dan menimbulkan dampak 

terhadap kondisi fisik maupun psikologis, pemaknaan tersebut mulai berubah hingga 

akhirnya informan menyadari bahwa hubungan yang dijalani merupakan hubungan yang 

tidak sehat. 
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E. KESIMPULAN 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemaknaan perempuan Generasi Z terhadap 

kekerasan dalam pacaran dapat dijelaskan melalui teori Interaksionisme Simbolik George 

Herbert Mead dan teori Gendered Lives Julia T. Wood. Berdasarkan konsep mind, makna 

mengenai kekerasan dibentuk melalui proses berpikir yang berkembang dari interaksi dan 

komunikasi dengan pasangan. Informan tidak langsung memaknai tindakan seperti 

mengontrol, posesif, membatasi pergaulan, maupun kekerasan verbal sebagai bentuk 

kekerasan, melainkan menafsirkannya sebagai simbol perhatian, kasih sayang, dan bukti 

cinta. Selanjutnya, konsep self menunjukkan bahwa pengalaman menerima kekerasan 

secara berulang membentuk cara informan memandang dirinya sendiri. Penghinaan, 

manipulasi, dan perlakuan merendahkan yang terus-menerus diterima menyebabkan 

sebagian informan mengalami penurunan kepercayaan diri, merasa tidak berharga, serta 

menganggap dirinya tidak layak memperoleh hubungan yang lebih baik. 

Sementara itu, konsep society menjelaskan bahwa proses pemaknaan tersebut 

dipengaruhi oleh interaksi dengan pasangan, keluarga, teman, media sosial, serta nilai-

nilai yang berkembang di masyarakat mengenai hubungan romantis. Temuan penelitian 

juga memperlihatkan bahwagender sebagaimana dijelaskan oleh Julia T. Wood berperan 

dalam membentuk cara informan memaknai hubungan dan kekerasan yang dialaminya. 

Sejak kecil, perempuan disosialisasikan dengan nilai-nilai seperti menjaga keharmonisan 

hubungan, bersikap sabar, penuh kasih sayang, mengutamakan kebutuhan orang lain, serta 

mempertahankan komitmen. Nilai-nilai tersebut mendorong informan untuk lebih banyak 

menoleransi perilaku pasangan, memberikan kesempatan berulang kali agar pasangan 

berubah, serta menganggap bertahan sebagai bentuk kesetiaan dan pengorbanan 

dalam hubungan. 

Di sisi lain, pandangan tentang gender yang menempatkan laki-laki sebagai sosok 

yang dominan, memiliki kontrol, dan berperan sebagai pemimpin dalam hubungan dapat 

menjadi dasar bagi munculnya perilaku mengontrol, membatasi, hingga mendominasi 

pasangan. Ketika konstruksi tersebut dipahami secara keliru, perilaku yang sebenarnya 

merupakan bentuk kekerasan justru dianggap sebagai sesuatu yang wajar dalam 

hubungan romantis. Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemahaman tentang 

gender dapat berubah melalui pengalaman serta interaksi sosial. Setelah mengalami 

kekerasan secara berulang, memperoleh dukungan dari keluarga dan teman, serta 

memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan yang sehat, informan mulai 

merekonstruksi pemaknaannya terhadap peran perempuan dalam hubungan. Informan 

tidak lagi memandang kesabaran, pengorbanan, dan mempertahankan hubungan sebagai 

kewajiban yang harus dilakukan dalam situasi apa pun. Sebaliknya, mereka mulai 

memahami bahwa perempuan memiliki hak yang sama untuk memperoleh rasa aman, 

dihargai, menentukan pilihan, serta mengakhiri hubungan yang mengandung kekerasan. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pemaknaan perempuan Generasi Z 

terhadap kekerasan dalam pacaran merupakan hasil dari proses interaksi sosial yang 

dipengaruhi oleh konstruksi gender, tetapi konstruksi tersebut dapat mengalami 

perubahan ketika individu memperoleh pengalaman baru dan membangun pemahaman 

yang lebih kritis terhadap hubungan yang sehat. 
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